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ABSTRAK 

 

ITA PURNAMASARI. 2024. Analisis Penerapan Pelaporan Keuangan 
Nirlaba Berdasarkan ISAK 355 (Studi Kasus Pada Masjid Miftahul 
Khair, Kec. Bontonompo, Kab. Gowa). Skripsi. Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.  
Dibimbing oleh Chairul Ihsan Burhanuddin dan Mira 

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk penyusunan pelaporan dan 
membantu pelaksanaan penerapan pelaporan keuangan nirlaba pada Masjid 
Miftahul Khair, Desa Bontolangkasa Selatan,  Kab. Gowa. Jenis Penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif menggunakan pendekatan 
kualitatif yang diperoleh dari wawancara kepada responden.  Dalam penelitian ini 
sumber data yang digunakan mencakup data primer dan data sekunder. 
Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan observasi dan 
wawancara mengenai penerapan pelaporan keuangan nirlabada berdasarkan 
ISAK 355 maka penulis menarik kesimpulan yaitu: Penyusunan pelaporan 
keuangan nirlaba pada Masjid Miftahul Khair Desa Bontolangkasa Selatan, Kab. 
Gowa masih sangat sederhana, laporan yang dibuat yaitu mutasi kas berupa uang 
masuk dan uang keluar dana saldo kas yang masih ada, dan Penerapan 
Penyusunan Laporan Keuangan pada masjid Miftahul Khair belum sesuai ISAK 35 
dan dibntu didampingi dalam penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 35 yaitu 
Laporan Aktivitas, Laporan aset netto, Arus kas, CALK. 

 

 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Organisasi Nirlaba, ISAK 355, Akuntansi Masjid 
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ABSTRACT 

 

ITA PURNAMASARI. 2024.   Analysis of the Implementation of Non-

Profit Financial Reporting Based on ISAK 355 (Case Study of the 

Miftahul Khair Mosque, Kec. Bontonompo, Kab. Gowa). Thesis. 

Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, 

University of Muhammadiyah Makassar.  Supervised by Chairul Ihsan 

Burhanuddin and Mira 

This study aims to shape the preparation of reporting and assist the 

implementation of the application of non-profit financial reporting at the 

Miftahul Khair Mosque, South Bontolangkasa Village, Kab. Gowa. The type 

of research used in this research is descriptive using a qualitative approach 

obtained from interviews with respondents.  In this study the data sources 

used include primary data and secondary data. Based on the results of data 

research using observations and interviews regarding the application of 

non-profit financial reporting based on ISAK 355, the authors draw 

conclusions, namely: The preparation of non-profit financial reporting at the 

Miftahul Khair Mosque, South Bontolangkasa Village, Gowa Regency is still 

very simple, the reports made are cash mutations in the form of money in 

and money out of cash balances that still exist, and the Application of 

Financial Statement Preparation at the Miftahul Khair mosque is not in 

accordance with ISAK 35 and is assisted in preparing financial reports 

according to ISAK 35, namely Activity Reports, Net asset reports, Cash 

flows, CALK. 

 

 

Keywords: Financial Statements, Non-Profit Organization, ISAK 355, 

Mosque Accounting 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memberdayakan organisasi merupakan suatu sistem yang memiliki 

berbagai komponen yang saling berkaitan dan mempengaruhi antara 

komponen satu dengan komponen yang lainnya untuk menciptakan suatu 

output. Organisasi merupakan sebuah kesatuan sosial yang terbentuk dari 

adanya sekelompok individu yang saling berinteraksi antara satu sama lain 

yang membentuk suatu pola yang terstruktur dengan cara tertentu yang 

membuat setiap anggota yang ada di dalamnya memiliki tugas serta fungsinya 

masing-masing, menjadi kesatuan yang memiliki tujuan tertentu serta memiliki 

batas-batas yang jelas sehingga organisasi tersebut dapat secara tegas 

dipisahkan dari lingkungannya (Sahputra et al., 2022). 

Organisasi tempat ibadah sama dengan organisasi keagamaan. 

Secara etimologis organisasi keagamaan dapat diartikan sebagai organisasi 

yang fokus geraknya terkait dengan agama tertentu, yang menyangkut juga 

permasalahan ibadah atau menjalankan segala kewajiban kepada Tuhan 

terkait agama atau kepercayaan tertentu.  Masjid merupakan institusi yang 

memiliki kedudukan dan peran yang sangat strategis di dalam Islam. Masjid 

tidak hanya bertujuan untuk tempat melakukan ibadah, akan tetapi masjid juga 

dapat berfungsi untuk kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial lainnya. Namun, 

fakta yang terjadi hingga saat ini tempat ibadah hanya dijadikan sebagai 

tempat untuk melakukan atau melayani aktivitas ritual peribadatan, seperti 

sholat, berdoa, berdzikir dan lain sebagainya. Padahal, apabila disadari 



 
4 

 

 

masjid memiliki peranan yang sangat strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, bahkan tidak kalah strategisnya dengan jenis 

organisasi publik lainnya (Azwari, 2018). 

Masjid sebagai titik sentral dalam kehidupan umat muslim, Sejarah 

juga mencatat, bahwa masjid Nabawi oleh Rasulullah difungsikan sebagai: (1) 

pusat ibadah; (2) pusat pendidikan dan pengajaran; (3) pusat penyelesaian 

problematika umat dalam aspek hukum (peradilan); (4) pusat pemberdayaan 

ekonomi umat melalui Baitul Mal (ZISWAF); (5) pusat informasi Islam; (6) 

Bahkan pernah sebagai pusat pelatihan militer dan urusan-urusan 

pemerintahan Rasulullah. Masih banyak fungsi masjid yang lain. Singkatnya, 

pada zaman Rasulullah, masjid dijadikan sebagai pusat peradaban Islam 

(Rasyid et al., 2023).  

Akuntansi masjid sebagai organisasi nirlaba tampaknya penting untuk 

diterapkan. Organisasi nirlaba adalah organisasi yang memiliki tujuan non-

komersial tanpa mengorbankan rasa hormat demi keuntungan. Oleh karena 

itu, sangat penting untuk menyusun laporan keuangan masjid karena laporan 

keuangan tersebut menunjukkan dan memperlihatkan bagaimana 

pengelolaan keuangan tersebut dilakukan (Efrida et al., 2023).  

Sumber dana yang diperoleh oleh masjid dapat berasal dari donasi, 

kotak sumbangan keliling yang bisa dikatakan zakat, infaq dan shodaqoh atau 

yang lainnya dari masyarakat. Dari sumber dana tersebut, ta’mir seharusnya 

dapat menyajikan laporan posisi keuangan yang menyediakan informasi 

mengenai aktiva, kewajiban dan informasi lain yang diperlukan dalam 

pertanggungawaban. berasal dari umat muslim yang bersifat sukarela dan 

ikhlas walaupun tidak menutup kemungkinan bantuan juga berasal dari pihak 
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luar. Pengumpulan sumber dana dari masyarakat berasal dari zakat,infak dan 

sedekah, pendapatan dari kotak parkir,pendapatan sewa wakaf, sumbangan 

dari pemerintah, kontribusi peserta lomba dan lain-lain sesuai dengan ajaran 

islam (Azwari, 2018).  

Akuntansi merupakan bahasa bisnis yang memberikan informasi 

tentang kondisi bisnis dan hasil usahanya pada suatu waktu atau periode 

tertentu. akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan 

pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter traksaksi dan 

kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk 

menafsirkan hasil-hasilnya. Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang 

memiliki fungsi memberikan informasi kuantitatif umumnya dalam ukuran 

uang mengenai suatu badan ekonomi yang dimaksudkan untuk digunakan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi yang digunakan dalam memilih 

diantara beberapa alternatif pilihan (Harahap, 2015).  

Dalam mengembangkan manajemen keuangan organisasi nirlaba, 

sangat penting bahwa pelaporan keuangan organisasi nirlaba memiliki 

landasan atau standar akuntansi yang jelas sebagai pedoman. Standar 

akuntansi terkait pelaporan keuangan oleh organisasi nirlaba terus 

ditingkatkan. Diawali dengan Standar Laporan Keuangan (PSAK) No. 45 

tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba yang disetujui rapat Komite 

Standar Akuntansi Keuangan tanggal 20 Desember 1997 dan oleh Dewan 

Pusat Ikatan Akuntan Indonesia (Ikatan Akuntan Indonesia) tanggal 23 

Desember, 1997. Kemudian PSAK revisi No. 45 disetujui oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tanggal 8 April 2011. Sampai saat ini 

diubah menjadi Interpretasi Standar Akuntansi (ISAK) No. 35 yang mengatur 
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penyajian laporan keuangan subjek tunjangan yang tidak bersertifikat 

keuangan Standard Board tanggal 26 September 2018 dan berlaku efektif 

untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2020 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2018).  

ISAK No. 35 menstandarkan penyajian laporan keuangan organisasi 

nirlaba, terlepas dari bentuk hukum organisasi tersebut. Pontoh 

mendefinisikan organisasi nirlaba sebagai organisasi yang tujuan utamanya 

adalah tujuan non komersial tanpa keuntungan (Lasfita & Muslimin, 2020). 

Organisasi yang bekerja dengan dana dari donatur dan tidak mengharapkan 

keuntungan telah mengklasifikasikan masjid tersebut sebagai orgamisasi 

nirlaba non pemerintahan. Oleh karena itu, laporan keuangan masjid juga 

harus diuji dengan mengikuti pemaparan dalam ISAK No. 35. Dalam 

perkembangan pengelolaan keuangan entitas nonlaba sangatlah 

diperlukannya dasar atau standar akuntansi keuangan yang jelas sebagai 

panduan dalam pelaporan keuangan entitas nonlaba. Standar akuntansi 

keuangan tentang pelaporan keuangan entitas nonlaba terus mengalami 

perbaikan.  

Permasalahan yang sering terjadi pada mesjid, meski sudah membuat 

laporan keuangan, namun hanya sebatas penerimaan dan pengeluaran kas 

saja dan tidak terorganisir dengan baik. Bukti transaksi tidak disusun 

berdasarkan kegiatan aliran kas dan jenis kegiatannya. Bahkan, ada 

beberapa yang ditemukan tidak ada bukti transaksinya. Pelaporan keuangan 

masjid sering menghadapi dilema apakah akan menegakkan standar 

profesionalisme dan akuntabilitas atau bergantung pada niat baik manajer 

atau administrator untuk memenuhi permintaan. Pada umumnya masyarakat 
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berkeinginan untuk lebih profesional, tidak menghilangkan rasa saling percaya 

yang telah terjalin sebelumnya antara pengurus atau pengelola. Sering kali, 

pengurus atau pengurus masjid menolak perubahan karena mereka percaya 

hal itu akan mengikis rasa saling percaya yang kuat (Diviana dkk., 2020). 

Akuntansi masjid sebagai organisasi nirlaba nampaknya menjadi 

penting untuk diimplementasikan. ISAK No. 35 sendiri menunjukkan bahwa 

alasan pentingnya pengarsipan laporan keuangan organisasi nirlaba ini 

adalah untuk mengetahui bahwa manajemen bertanggung jawab atas 

penggunaan sumber daya organisasi yang dipercayakan kepada mereka dan 

untuk memberikan informasi tentang status posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas berguna untuk membuat keputusan keuangan. 

Adapun penelitian sebelumnya dilakukan (Efrida Sari Ramayani et al., 

2023) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pencatatan keuangan Masjid 

Al-Ihsan masih menggunakan metode yang sederhana. Yang mana dalam 

pencatatan hanya akan dilakukan jika pemasukan dan pengeluaran bersifat 

tunai. Selanjutnya, nominal cash in dan cash out beserta totalnya akan 

dilaporkan setiap hari jumat. Dalam proses penyusunan laporan keuangan 

Masjid Al-Ihsan yang disusun berdasarkan ISAK No. 35, dihasilkan laporan 

yang lebih teratur dan detail tidak hanya mengenai kas masuk dan kas keluar. 

(Isak et al., 2023) hasil penelitiannya ini menunjukkan bahwa Penerapan ISAK 

No. 35 Tentang Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Organisasi 

Nonlaba Pada MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan belum sepebuhnya 

menerapkan ISAK No 35. Dapat dilihat dari penyajian laporan keuangan yang 

dibuat oleh MTS Al Washliyah Pajak Rambai Medan tidak menerapkan 

laporan posisi keuangan, laporan Penghasilan komperehensif dan laporan 
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perubahan asset neto berdasarkan standar ISAK No 35 tetapi hanya membuat 

dua laporan yaitu Laporan Arus Kas dan Catatan Atas laporan Keuangan. 

(Sobari, 2023) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa masjid yang berada di 

sekitar Kelurahan Kebon Gedang Bandung dalam pelaporan keuangan tidak 

menerapkan pelaporan keuangan sesuai ISAK No. 35. Masjid hanya 

melakukan pencatatan arus kas keluar masuk dan saldo akhir. (Maulana et 

al., 2021) hasil penelitian menunjukan bahwa pencatatan keuangan Masjid 

Besar Al-Atqiyah masih menggunakan metode yang sederhana. Pencatatan 

keuangan hanya dilakukan jika terjadi kas masuk dan kas keluar (basis kas). 

Kemudian jumlah kas masuk, kas keluar, dan total kas dilaporkan setiap hari 

Jum’at dengan cara disampaikan menggunakan microphone Masjid. 

Kemudian penyusunan laporan keuangan Masjid Besar Al-Atqiyah yang 

disusun berdasarkan ISAK No. 35 menghasilkan laporan keuangan yang lebih 

terstruktur dan lebih terperinci bukan hanya terkait kas masuk dan kas keluar 

semata. (Erawati et al., 2021) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

Laporan keuangan Rumah X belum sesuai dengan Interpretasi Stantar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba. (2) Rumah Sakit X belum menyajikan Laporan 

Perubahan Aset Neto dan ada beberapa istilah dalam penyajian laporan 

keuangannya yang masih harus disesuaikan dengan ISAK 35. Penelitian ini 

yang membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu objek penelitian dan 

lokasi penelitian.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

mengangkat judul “Analisis Penerapan Pelaporan Keuangan Nirlaba 
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Berdasarkan ISAK 355 (Studi Kasus pada Mesjid Miftahul Khair, Kec. 

Bontonompo, Kab. Gowa)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah dengan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk penyusunan pelaporan keuangan nirlaba pada Masjid 

Miftahul Khair Desa Bontolangkasa Selatan,  Kab. Gowa?  

2. Bagaimana penerapan pelaksanaan penyusunan laporan keuangan 

nirlaba berdasarkan ISAK 355 pada Masjid Miftahul Khair, Desa 

Bontolangkasa Selatan,  Kab. Gowa?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka peneliti 

memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui bentuk penyusunan pelaporan keuangan nirlaba pada 

Masjid Miftahul Khair, Desa Bontolangkasa Selatan,  Kab. Gowa.  

2. Untuk mengetahui dan membantu pelaksanaan penerapan pelaporan 

keuangan nirlaba berdasarkan ISAK 355 pada Masjid Miftahul Khair, 

Desa Bontolangkasa Selatan,  Kab. Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat ini diharapkan menambah dan mengembangkan wawasan 

pengetahuan serta meningkatkan pemahaman mengenai bagaimana 

penerapan pelaporan keuangan nirlaba berdasarkan ISAK 355 pada 

Masjid.  
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan atau 

pegangan bagi pengelolah mejid dalam melakukan pencatatan transaksi 

baik itu pemasukan dan pengeluaran mesjid sebagai salah satu bentuk 

organisasi nonprofit yang digunakan sebagai saran ibadah dan kegiatan 

umat.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1) Syariah Enterprise Theory  

Keberadaan suatu perusahaan secara langsung maupun tidak 

langsung memiliki dampak yang dirasakan tidak hanya bagi para 

pemegang saham (shareholders) namun juga bagi para pemangku 

kepentingan (stakeholders) lainnya seperti pegawai, pelanggan, 

pemerintah, masyarakat, dan lingkungan. Dampak tersebut dapat berupa 

dampak yang menguntungkan namun juga dapat berupa dampak yang 

justru merugikan. Tujuan utama dari kegiatan yang dilakukan suatu 

perusahaan adalah untuk memperoleh laba, karena laba sangat berperan 

dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan sesuai dengan prinsip 

going concern. Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerjanya dengan mengelola aktivitas bisnisnya secara 

efektif, efisien, dan ekonomis. Perusahaan tidak dapat hanya 

mengandalkan penjualan saja dalam meningkatkan pendapatan dan 

memperoleh laba tanpa memperhatikan kepedualian terhadap 

lingkungan dan sosialnya. 

Syariah Enterprise Theory menyatakan bahwa hakekat kepemilikan 

utama berada pada kekuasaan Allah, sementara manusia hanya diberi 

hak untuk mengelola (khalifa fil ardhi).  Manusia diharuskan 

mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas kepada Allah secara vertikal, 

dan kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk pertanggungjawaban secara 
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horizontal kepada umat manusia lain serta pada lingkungan alam.  

Konsep Enterprise Theory menunjukkan bahwa kekuasaan ekonomi tidak 

lagi berada di satu tangan, melainkan berada pada banyak tangan, yaitu 

stakeholder.3 Oleh karena itu enterprise theory direkomendasikan untuk 

suatu sistem ekonomi yang mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah 

mengingat syariah melarang beredarnya kekayaan hanya di kalangan 

tertentu saja. Tetapi, dalam konsep syariah belum. Mengakui adanya 

partner tidak langsung yang memberikan kontribusi ekonomi karena 

partner tidak langsung ini mempunyai hak atas nilai tambah yang telah 

diperoleh perusahaan. Enterprise theory merupakan teori yang mengakui 

adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan 

saja melainkan kepada kelompok stakeholders (Sri wahyuni & et.al, 

2021).  

Syariah Enterprise Theory merupakan penyempurnaan teori yang 

mendasari enterprise teory sebelumnya. Aksioma penting yang 

mendasari penetapan konsep Shari’ah Enterprise Theory adalah Allah 

sebagai sumber amanah utama dan sumber daya yang dimiliki para 

stakeholders. Sumber daya tersebut melekat suatu tanggungjawab dalam 

penggunaan, cara dan tujuan yang ditetapkan sang pemberi amanah. 

Haryadi menyatakan bahwa pihak yang menerima pendistribusian nilai 

tambah dalam teori ini diklasifikasikan menjadi dua golongan yakni direct 

participants dan indirect participant. Direct participants adalah pihak yang 

terkait langsung dengan bisnis perusahaan sedangkan indirect 

stakeholders adalah pihak yang tidak terkait langsung dengan bisnis 

Perusahaan (Purwanti & Riyanto, 2020).  
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Menurut (Sri wahyuni & et.al, 2021) Karakteristik  Syariah 

Enterprise Theory, diantaranya adalah: 

a. Bentuk tanggungjawab perusahaan secara vertikal, yaitu 

terhadap Allah SWT, ditunjukkan dengan mengungkapkan 

laporan Corporate Social Responsibility atau laporan 

pertanggungjawaban sosial mengenai apa saja yang telah 

dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan utama mendapat 

ridho dari Allah SWT  

b. Laporan pertanggungjawaban sosial yang telah disajikan oleh 

perusahaan hendaknya dalam bentuk yang mudah dimengerti 

(understandable) oleh semua pihak yang berkepentingan, 

karena menyajikan laporan sebagai sebagai sumber informasi 

yang dibutuhkan oleh para stakeholder merupakan kewajiban 

perusahaan.  

c. Laporan pertanggungjawaban sosial bersifat wajib (mandatory) 

untuk mewujudkan tujuan syariah, yaitu Allah memerintahkan 

untuk mengatur dan menata hubungan manusia dengan 

Tuhannya dan mengelola hubungan antar manusia.  

d. Dalam laporan pertanggungjawaban sosial, informasi yang 

disajikan selain mengandung dimensi material juga harus 

mengandung dimensi spiritual, karena dimensi spiritual dapat 

membimbing manusia untuk menjadi beriman dan bertakwa 

kepada Allah dan dimensi material membantu untuk 

memecahkan masalah kehidupan agar dapat mencapai 
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kemajuan. Dengan demikian laporan pertanggungjawaban 

nantinya akan berguna bagi kepentingan para stakeholder  

e. Informasi yang disajikan dalam laporan pertanggungjawaban 

sosial harus berisikan informasi yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif. 

2) Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban mengenai integritas 

keuangan, pengungkapan, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan. Sasaran pertanggungjawaban ini adalah laporan keuangan 

yang disajikan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

mencakup penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran uang oleh 

instansi pemerintah (Syafitri et al., 2023). Akuntabilitas adalah amanah. 

Amanah merupakan sesuatu yang dipercayakan kepada orang lain untuk 

digunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan keinginan yang 

mengamanahkan Artinya bahwa pihak yang mendapat amanah tidak 

memiliki hak penguasaan (pemilikan) mutlak atas apa yang diamanahkan 

Namun, memiliki kewajiban untuk memelihara amanah tersebut dengan 

baik dan memanfaatkannya sesuai dengan yang dikehendaki oleh 

pemberi Amanah (Widyanti, et al., 2020). 

Individu-individu atau penguasa yang dipercaya dituntut untuk 

melakukan akuntabilitas yaitu menjalankan kewajiban-kewajiban dalam 

mengelola sumber daya publik yang menjadi amanah dan diharap untuk 

mempertanggungjawabkannya. Konsep amanah saling berkaitan dengan 

prinsip pertanggungjawaban atau akuntabilitas. Amanah merupakan hasil 

kesepakatan manusia dengan sang pencipta bagi umat muslim sejak 
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dalam kandungan (Noviana, 2019). Akuntabilitas merupakan suatu 

pertanggungjawaban dalam manajemen atau dapat diartikan sebagai 

pertanggungjawaban dari pemberi amanah kepada penerima amanah 

atas pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya baik 

secara vertikal maupun horizontal (Rahma et al., 2023). 

Akuntabilitas adalah tanggung jawab untuk mengelola sumber daya 

dan menerapkan kebijakan yang didelegasikan kepada entitas pelapor 

untuk mencapai tujuan yang diidentifikasikan secara teratur.  Akuntabilitas 

adalah suatu bentuk di mana suatu entitas mengambil tanggung jawab 

yang diperoleh, terutama dalam mengelola keuangan suatu entitas atau 

organisasi dan sering digunakan oleh pengguna infornasi keuangan 

entitas dari luar entitas. Tolak ukur untuk menilai tujuan dan mencapainya 

untuk organisasi disebut akuntabilitas (Rahma et al., 2023). 

Akuntabilitas memiliki 5 aspek yang, diantaranya adalah:  

1) Akuntabilitas adalah timbal balik  

Akuntabilitas merupakan hubungan timbal balik dan komunikasi dua 

arah dan dapat dikatakan sebuah kesepakatan antara satu pihak 

dengan pihak lainnya.  

2) Akuntabilitas berfokus padahasil  

Akuntabilitas dalam struktur organisasi dilihat dari outcome bukan 

berdasarkan input ataupun output.  

3) Akuntabilitas membutuhkan pelaporan  

Dalam akuntabilitas pelaporan merupakan suatu hal yang sangat 

penting. Konsekuensi sangat penting bagi akuntabilitas. 

Tanggungjawab merupakan kata kunci yang tepat untuk 
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mendefinisikan akuntabilitas. Maka dari itu tanggungjawab 

mengindikasikan kewajiban dan kewajiban memicu konsekuensi.  

4) Akuntabilitas mendatangkan hasil  

Tujuan dari akuntabilitas salah satunya adalah meningkatkan kinerja 

dan bukan untuk mencari kesalahan serta memberi hukuman. 

Akuntabilitas merupakan bentuk kewajiban suatu pengelola 

keuangan (pihak yang diberikan tanggungjawab untuk mengelola sumber 

daya) untuk mempertanggungjawabkan (melaporkan dan mengekspos 

sumber serta penggunaan keuangan) segala bentuk aktivitas di Masjid 

kepada jamaah atau pihak yang berkepentingan mulai dari aktivitas 

pencatatan hingga penyampaian atau pengungkapan laporan keuangan 

(Malumperas et al., 2021). Dalam akuntabilitas, mekanisme pencatatan 

dan pelaporan merupakan hal yang penting. Berdasarkan informasi dan 

keterangan yang diperoleh penulis dalam pelaksanaan wawancara 

kepada informan, serta telaah analisis data yang dilakukan, sehingga 

didapatkan temuan berupa mekanisme akuntabilitas yang meliputi 

penjelasan tentang sumber dana, pengeluaran operasional, mekanisme 

penerimaan dana, pencatatan dan pelaporan keuangan sampai media 

tranparansi yang digunakan (Ningsih, et al., 2023).  

Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dapat dilihat dari 

bagaimana pengelola dan bertanggujawab dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan. Pengelola dituntut untuk melakukan pencatatan 

keuangan secara akuntabel dengan menerapkan laporan keuangan 

berdasarkan ISAK 35 agar dapat mempertanggungjawabkan 

kewajibannya, meningkatkan efesiensi dan efektivitas kinerja dan dapat 
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mencegah penyalagunaan kekuasaan. Melakukan pencatatan secara 

akuntabel juga dibutuhkan untuk mempertahankan kepercayaan jamaah 

kepada pengelola keuangan. 

Menurut (Syafitri et al., 2023) Prinsip-prinsip akuntabilitas yaitu 

sebagai berikut :  

1) Harus ada komitmen dari pimpinan dan seluruh anggota organisasi 

untuk melakukan pelaksanaan misi agar akuntabel.  

2) Harus merupakan sistem yang dapat menjamin penggunaan 

sumberdaya secara konsisten.  

3) Harus berorientasi pada pencapaian visi dan misi serta hasil dan 

manfaat yang diperoleh.  

4) Harus dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran 

yang ditetapkan.  

5) Harus jujur, objektif transparan dan inovatif sebagai katalisator 

perubahan dan manajemen organisasi dalam bentuk pemutakhiran 

metode dan teknik pengukuran kinerjapenyusunan laporan 

akuntabilitas 

Kewajiban penerima tanggungjawab untuk mengelola sumber 

daya, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan 

yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya publik kepada pihak 

pemberi mandat (principal) (Afifah, et.al 2021). Akuntabilitas publik juga 

dapat diartikan sebagai kewajiban pihak pemegang amanah untuk 

memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan 

mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi 
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tanggungjawabnya kepada pihak yang memberikan Amanah. 

Akuntabilitas publik merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 

dari penerima atau pelaksana tugas (agen) berupa laporan atas segala 

aktivitas yang telah dilaksanakan kepada pemberi tugas (principal) (Sari 

et al., 2018).  

3) Pengelolaan Keuangan Masjid 

Pada umumnya manajemen keuangan dapat didefinisikan sebagai 

pengorganisasian kekayaan yang ada pada suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai organisasi tersebut. Dengan kata lain, 

kegiatan untuk memperoleh dan menggunakan dana dengan tujuan 

meningkatkan atau memaksimalkan nilai organisasi.  “Dalam konteks 

organisasi peribadatan, manajemen keuangan organisasi peribadatan 

adalah usaha yang dilakukan pengelola tempat peribadatan dalam 

menggunakan dana umat sesuai dengan ketentuan dalam ajaran agama 

dan kepentingan umat beragama, serta bagaimana memperoleh dana 

dari umat dengan cara-cara yang dibenarkan oleh agama) 

(Khairaturrahmi et al., 2018). 

Pengelolaan keuangan masjid yang baik, juga merupakan salah 

satu faktor utama dalam upaya menjaga kelangsungan hidup dan 

memakmurkan masjid. Hal ini dikarenakan, masjid juga memerlukan 

ketersediaan dana yang tidak sedikit setiap bulannya. Dana-dana 

tersebut diperlukan untuk mendukung kegiatan peribadatan, keagamaan, 

pengadaan sarana dan prasarana, dan pengembangan masjid. Ini 

merupakan tanggung jawab para pengurus masjid (takmir) untuk 

memikirkan, mencari, dan mengumpulkan dana untuk kepentingan masjid 



 
19 

 

 

(Syafitri et al., 2023). Transparansi merupakan keterbukaan dalam 

memberikan informasi keuangan yang dimiliki atas pertimbangan 

masyarakat atau jama’ah memiliki hak atas informasi tersebut (Haryanti 

et al., 2019).  

Pengelolaan keuangan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang pemimpin dalam menggerakkan bawahannya yang bertugas 

dalam bidang keuangan untuk menggunakan fungsi-fungsi manajemen, 

meliputi perencanaan atau penganggaran, pencatatan, pengeluaran 

serta pertanggungjawaban. Segala bentuk kegiatan administratif yang 

dilakukan dalam bentuk beberapa tahapan yang meliputi: perencanaan, 

penyimpanan, penggunaan, pencatatan serta pengawasan 5 yang 

kemudian diakhiri dengan pertanggungjawaban (pelaporan) terhadap 

siklus keluar masuknya dana atau uang dalam sebuah organisasi pada 

kurun waktu tertentu. Dengan dilakukannya setiap tahapan dalam 

pengelolaan keuangan maka fungsi dasar dan tujuan dari pelaksanaan 

pengelolaan keuangan dapat optimal (Nurjannah, 2018).  

Pengelolaan keuangan masjid dilakukan oleh seseorang yang 

bertugas dalam bidang keuangan yang diberi amanah langsung oleh 

seorang pemimpin untuk menyusun serta mengelola keuangan yang 

sesuai dengan unsur-unsur peran manajemen dimulai dengan 

perencanaan hingga pertanggungjawaban. Penerimaan dan pengeluaran 

kas serta pertanggungjawaannya menjadi salah satu bentuk tindakan 

pengelolaan keuangan yang bersifat administratif. Sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pengelola keuangan pencatatan laporan keuangan 

dilakukan agar dapat meningkatkan kepercayaan jamaah kepada 
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pengurus masjid terutama bagi pengelola keuangan agar menggunakan 

dan mengelola dana masjid dengan sebaik mungkin (Rahma et al., 2023).  

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

keuangan masjid adalah tindakan administratif yang berhubungan 

dengan pencatatan sumber penerimaan kas, pengeluaran serta 

pertanggungjawaban penggunaan sumber penerimaan dalam hal ini 

sumber penerimaan masjid. Sumber-sumber penerimaan masjid berasal 

dari sumbangan dari masyarakat dan jamaah dalam bentuk infaq dan 

sedekah yang diperoleh kebanyakan pada saat pelaksanaan shalat 

jumat. Selain itu, masjid juga memperoleh sumbangan yang berasal dari 

perorangan yang memberikan sumbangan dengan alasan-alasan 

pelaksanaan ibadah seperti infaq untuk mendoakan orang tua yang telah 

meninggal dunia, infaq untuk nazar, infaq sebagai ungkapan rasa syukur 

dan lain-lain. Dalam organisasi masjid, pengelolaan keuangan dan 

administrasi merupakan hal yang sangat penting dalam mengelola 

masjid. Jika pengelolaan keuangan masjid dapat dilaksanakan dengan 

baik, itu pertanda pengurus masjid orang yang dapat bertanggung jawab 

dan dipercaya. Akan tetapi, jika pengelolaan keuangan dilaksanakan 

dengan tidak baik, maka akan berakibat timbulnya fitnah dan 

pengurusnya akan dinilai sebagai orang yang tidak dapat dipercaya dan 

bertanggungjawab.  

4) Standar Akuntansi Keuangan  

ISAK No. 35 menstandarkan penyajian laporan keuangan 

organisasi nirlaba, terlepas dari bentuk hukum organisasi tersebut. 

Pontoh mendefinisikan organisasi nirlaba sebagai organisasi yang tujuan 
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utamanya adalah tujuan non komersial tanpa keuntungan. ISAK No. 35 

yang diberikan oleh DSAK kepada organisasi nirlaba juga berlaku untuk 

penyampaian laporan kegiatan keuangan di masjid. Menurut SAK 

(Standar Akuntansi Syariah) yang dikeluarkan oleh IAI tahun 2016, 

memuat tujuan laporan keuangan akuntansi syariah adalah menyediakan 

informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna untuk pengambilan keputusan ekonomi yang 

lebih baik. Organisasi yang bekerja dengan dana dari donatur dan tidak 

mengharapkan keuntungan telah mengklasifikasikan masjid tersebut 

sebagai orgamisasi nirlaba non pemerintahan. Oleh karena itu, laporan 

keuangan masjid juga harus diuji dengan mengikuti pemaparan dalam 

ISAK No. 35 (Efrida Sari Ramayani et al., 2023). 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 merupakan 

standar khusus untuk organisasi nirlaba. Karakteristik organisasi nirlaba 

sangat berbeda dengan organisasi bisnis yang berorientasi untuk 

memperoleh laba. Perbedaan terletak pada cara organisasi memperoleh 

sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas 

operasionalnya. Organisasi memperoleh sumber daya dari sumbangan 

para anggota dan penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan 

apapun dari organisasi yang bersangkutan (Hardiliani et al., 2022). 

Laporan keuangan yang disajikan oleh entitas nirlaba menurut PSAK 45 

terdiri dari:  
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1) Laporan Posisi Keuangan  

2) Laporan Aktivitas  

3) Laporan Arus Kas  

4) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 merupakan 

standar khusus untuk entitas nonlaba. Standar ini disahkan pada tanggal 

11 April 2019 dan mulai efektif pada tanggal 1 Januari 2020. Pada saat 

pengesahan ISAK 35 Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) juga 

menerbitkan PPSAK (Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi 

Keuangan) 13 yang berisi pencabutan PSAK 45 pelaporan entitas nirlaba 

(Erawati et al., 2021).  

Menurut (Djailani & Rondonuwu, 2022) penerapan adalah cara 

atau hasil. Senada dengan hal tersebut menyatakan bahwa penerapan 

adalah mempraktekkan, memasangkan. Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah 

tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, adapun unsur-

unsur penerapan meliputi :  

1. Adanya program yang dilaksanakan  

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran 

dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut 

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang 

bertanggungjawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun 

pengawasan dari proses penerapan tersebut. 
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Perubahan istilah terjemahan atas kata “Not-for-Profit” sebelumnya 

dalam PSAK 45 diterjemahkan sebagai “Nirlaba” namun kemudian dirubah 

oleh DSAK IAI dalam ISAK 35 menjadi Non Laba dengan dasar bahwa 

sesungguhnya aktivitias utamanya tidak berorientasi mencari laba namun 

bukan berarti tidak menghasilkan laba (nirlaba). Karakteristik organisasi 

nirlaba sangat berbeda dengan organisasi bisnis yang berorientasi untuk 

memperoleh laba. Perbedaan terletak pada cara organisasi memperoleh 

sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas 

operasionalnya. Organisasi memperoleh sumber daya dari sumbangan 

para anggota dan penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan 

apapun dari organisasi yang bersangkutan. Sebagai akibat dari 

karakteristik tersebut, dalam organisasi nirlaba timbul transaksi tertentu 

yang jarang atau bahkan tidak pernah terjadi dalam organisasi bisnis, 

contohnya penerimaan sumbangan. Pada beberapa bentuk organisasi 

nirlaba meskipun tidak ada kepemilikan, organisasi tersebut (Djailani & 

Rondonuwu, 2022). 

Laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba berdasarkan ISAK 

35 meliputi:  

1) Laporan Posisi Keuangan  

Menurut (Erawati et al., 2021) laporan posisi keuangan adalah daftar 

yang menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki perusahaan, 

serta informasi dari mana sumber daya tersebut diperoleh. Laporan 

posisi keuangan merupakan suatu laporan yang menyediakan 

informasi mengenai aset, liabilitas, dan aset bersih entitas dalam 
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periode tertentu. Dalam laporan posisi keuangan entitas nonlaba 

terdapat:  

a. Aset  

Aset adalah sumber daya yang memiliki nilai ekonomis serta 

mampu menunjang kegiatan entitas, dapat dihitung dengan 

nominal ketika memperoleh dan dihitung nilai wajarnya sesuai 

kondisi objektif. Pada umumnya aset sendiri terdiri atas: 1. Kas 

dan setara kas, 2. Piutang, 3. Persediaan, 4. Sewa, 5. Instrument 

keuangan dan investasin jangka Panjang, 6. Aset lainnya yang 

berupa tanah, gedung, peralatan yang menunjang kegiatan 

entitas.  

b. Liabilitas  

Liabilitas atau hutang merupakan kewajiban entitas kepada 

pihak lain yang belum diselesaikan, hutang merupakan sumber 

dana yang digunakan untuk menunjang kegiatan entitas dan 

diperoleh dari kreditur. Liabilitas terdiri dari:  

1. Hutang,  

2. Pendapatan diterima dimuka,  

3. Hutang lainnya, 

4. Dan hutang jangka Panjang.  

c. Aset neto 

Aset neto pada umumnya merupakan modal yang didapat dari 

aset dikurangi liabilitas. Tetapi, dalam laporan posisi keuangan 

entitas nonlaba aset neto terbagi menjadi dua jenis yaitu:  
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1. Aset Neto tanpa Pembatasan  

2. Aset Neto dengan Pembatasan  

2) Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan ini digunakan untuk menunjukkan surplus atau defisit dan 

komprehensif lain suatu entitas. Laporan ini menunjukkan 

keuntungan atau kerugian entitas selama periode tertentu, 

didalamnya juga terdapat penghasilan dan beban entitas dalam 

satu periode.Laporan penghasilan komprehensif atau laba rugi 

menyajikan informasi mengenai pendapatan, beban dan laba/rugi 

neto. 

3) Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto memberikan informasi mengenai 

aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya (donatur) 

dan aset neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. 

Didalamnya juga terdapat informasi mengenai pembebasan aset 

dari pemberi sumber daya dengan batasan jika ada. 

4) Laporan Arus Kas  

Didalamnya memberikan informasi mengenai pemasukan dan 

pengeluaran suatu entitas dalam satu periode tertentu. Menurut 

SAK ETAP, didalam laporan arus kas terdapat beberapa informasi 

mengenai: 

a. Aktivitas operasi  

b. Aktivitas Investasi  

c. Aktivitas Pendanaan  
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5) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)  

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) merupakan bagian yang 

tidak terpisah dari laporan-laporan di atas. Bertujuan memberikan 

informasi tambahan tentang perkiraan-perkiraan yang diyatakan 

dalam laporan keuangan, maupun penunjang atas laporan 

keuangan pokok yang akan memudahkan pengguna laporan 

keuangan untuk membacanya. CALK ini berupa perincian dari 

suatu perkiraaan yang disajikan. CALK memberikan rincian nama 

aset, liabilitas, aset neto. 

Menurut PSAK 1 Pengguna laporan keuangan entitas berorientasi 

nonlaba umumnya memiliki kepentingan untuk menilai: (a) cara 

manajemen melaksanakan tanggungjawab atas penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka, serta (b) informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat 

dalam pembuatan keputusan ekonomik. Kemampuan entitas berorientasi 

nonlaba dalam menggunakan sumber daya tersebut dikomunikasikan 

melalui laporan keuangan. 

DK01. Pernyataan yang mengatur penyajian laporan keuangan 

yang berbeda dalam kelompok standar (tier) yang sama dapat 

menimbulkan inkonsistensi pengaturan serta ketidakjelasan tentang 

batasan ruang lingkup antara psak 1: Penyajian laporan keuangan dan 

PSAK 45: Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba. Ruang lingkup PSAK 45 

berlaku untuk entitas berorientasi nonlaba, sedangkan ruang lingkup 

PSAK 1 dipahami seolah-olah hanya berlaku untuk entitas bisnis 

berorientasi laba. 
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DK02. PSAK 1: Penyajian laporan keuangan paragraf 05 

menyatakan bahwa “Pernyataan ini menggunakan terminologi yang 

cocok bagi entitas yang berorientasi laba, termasuk entitas bisnis sektor 

publik. Jika entitas dengan aktivitas nonlaba di sektor swasta atau sektor 

publik menerapkan pernyataan ini, maka entitas tersebut mungkin perlu 

menyesuaikan deskripsi yang digunakan untuk pos-pos tertentu yang 

terdapat dalam laporan keuangan dan menyesuaikan deskripsi yang 

digunakan untuk laporan keuangan itu sendiri”. Dengan demikian, ruang 

lingkup PSAK 1 secara substansi telah mencakup ruang lingkup 

penyajian laporan keuangan entitas dengan aktivitas nonlaba. Entitas 

dengan aktivitas nonlaba dalam interpretasi ini selanjutnya merujuk 

kepada entitas berorientasi nonlaba.  

DK03. Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK IAI) mempertimbangkan bahwa perbedaan utama 

antara entitas berorientasi nonlaba dan entitas bisnis berorientasi laba 

adalah cara entitas berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya dari 

pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali 

atau manfaat ekonomik yang sebanding dengan jumlah sumber daya 

yang diberikan. Oleh karena itu, konsep pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan untuk hal-hal yang serupa lebih tepat 

merujuk pada pengaturan yang sudah ada dalam SAK atau SAK ETAP. 

DK04. Dewan Standar Akuntansi Ikatan Akuntan Indonesia 

(DSAK IAI) menerima tanggapan untuk menambahkan kalimat dalam 

paragraf 03 bahwa karakteristik entitas berorientasi nonlaba juga 

mencakup cara entitas berorientasi nonlaba mengeluarkan sumber daya 
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tanpa mengharapkan imbalan ekonomik yang sebanding. DSAK IAI 

mencermati bahwa usulan tersebut telah tercermin dalam Dasar 

Kesimpulan (DK) paragraf 12 terkait beberapa faktor yang dapat 

dipertimbangkan untuk menentukan apakah entitas merupakan suatu 

entitas berorientasi nonlaba, khususnya pada DK Pragraf 12(b).  

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian/
Tahun 

Judul Alat Analisis Hasil Penelitian 

 (Syafitri et 
al., 2023) 

Akuntabilitas 
dan 
Transparansi 
pengelolaan 
keuangan 
masjid 
muhajirin 
(Studi pada 
masjid 
Muhajirirn 
Desa Muhajirin 
Desa Pelangki 
Kecematan 
Batang 
Masumai 
Kabupaten 
Merangin) 

Metode 
penelitian 
menggunaka
n 
pendekatan  
kualitatif. 
Metode 
pengambilan 
data 
dilakukan 
dengan 
teknik 
Observasi,  
Wawancara 
dan 
Dokumentasi
. 

Akuntabilitas dan 
Transparansi pada 
Masjid Muhajirin ini 
sudah 
bertanggungjawab 
dan Transparan 
dalam pengelolaan 
keuangannya.  
Pada pengelolaan 
keuangannya masih 
sederhana dan 
belum menerapkan 
PSAK 45 

 (Hardiliani 
et al., 
2022) 

Analisis 
laporan 
keuangan 
entitas nirlaba 
berdasarkan 
PSAK 45 
(studi kasus 
pada mesjid di 
Kabupaten 
Majalengka) 

Penelitian ini 
menggunaka
n metode 
kuantitatif  

Berdasarkan hasil 
penelitian ini 
menunjukkan  
bahwa keempat 
masjid tersebut yaitu 
Masjid Agung Al-
Hurriyyah- 
Kecamatan 
Jatiwangi, Masjid 
Agung Al-Huda 
Kecamatan Sukahaji, 
Masjid Agung 
Darussalam – 
Kecamatan 
Panyingkiran, dan 
Masjid Raya Syifaa'ul  
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Quluub -Kecamatan 
Maja, tidak sesuai 
dengan PSAK No. 45 
saat penyusunan 
laporan keuangan 
dan laporan  
keuangan masih 
sederhana. 

 Muhamma
d 
Mahardika
, Adi 
Prasetyo, 
Firda Ayu 
Amalia/20
22 
 

Akuntabilitas 
dan 
transparansi 
pengelolaan 
keuangan 
masjid 

Penelitian ini 
menggunaka
n metode 
kualitatif 
deskriptif 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
semua masjid sudah 
memiliki laporan 
keuangan sebagai 
bentuk 
pertanggungjawaban. 

 Akhreza 
Saiffuddin, 
Wahidahw
ati/2020 
 

Akuntabilitas 
Dan 
Transparansi 
Keuangan 
Masjid  
Berdasarkan 
Psak No.45 
Tentang 
Pelaporan 
Organisasi 

Penelitian ini 
menggunaka
n metode 
kualitatif 
deskriptif 

Hasil dari penelitian  
ini menunjukkan 
bahwa Masjid Raya 
Sabilal Muhtadin 
sudah mengelola 
keuangan dengan 
terbuka  
sebagai wujud 
pertanggungjawaban 
atau akuntabilitas 
keuangan masjid, hal 
ini dibuktikan dengan  
adanya pencatatan 
laporan keuangan 
masjid. Laporan 
keuangan dicatat 
dengan baik dan 
sesuai dengan  
PSAK 45. 
Transparansi laporan 
keuangan yang 
dilakukan Masjid 
berhasil 
meningkatkan 
kepercayaan  
mayarakat terhadap 
pelaporan keuangan 
Masjid. 

 (Purwanti 
& Riyanto, 
2020) 

Penerapan 
Laporan 
Keuangan 
Masjid Jami’ 
Al-Hidayah 

Metode 
pelaksanaan 
pengabdian 
masyarakat 
ini 

Berdasarkan hasil 
penelitian dapat 
disimpulkan bahwa 
pada tahap 1 yang 
telah dilakukan 
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Pondok 
Bambu  
sesuai PSAK 
45 

diselenggara
kan dengan 
serangkaian  
metode 
dalam 3 
tahap. Tahap 
1 adalah 
tahap 
pengumpula
n data, 
diantaranya : 
wawancara,
observasi, 
dan 
pengdokume
ntasian. 
Tahap 2 
adalah tahap  
penyusunan 
langkah-
langkah 
pelaporan 
dan 
implementas
i teknis dan 
Tahap 3 
adalah tahap 
evaluasi. 

proses pecatatan 
pendokumentasian 
dan pelaporan yang 
selama ini berjalan 
menjadi catatan 
untuk perbaikan 
pelaporan keuangan 
dengan merancang 
pencatatan melalui 
juenal sederhana 
dengan 
menggunakan Ms. 
Excel. Dan 
berdasarkan hasil 
evaluasi para 
pengurus, hasilnya 
menunjukkan bahwa 
penggunaan a sistem  
akuntansi dengan 
alat bantu excel 
merasa puas karena 
sistem dapat 
berfungsi dengan 
baik, dan  
bermanfaat bagi 
pengelola dana 
masjid dan bagi 
pengguna laporan 
keuangan masjid 

6 (Maulana 
& Rahmat, 
2021) 

Penerapan 
Isak No. 35 
Tentang 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Entitas 
Berorientasi 
Nonlaba Pada 
Masjid Besar 
Al-Atqiyah 
Kecamatan 
Moyo Utara 
Kabupaten 
Sumbawa 

Metode yang 
digunakan 
kualitatif 
deskriptif 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
pencatatan keuangan 
Masjid Besar Al-
Atqiyah masih 
menggunakan 
metode yang 
sederhana. 
Pencatatan 
keuangan hanya 
dilakukan jika terjadi 
kas masuk dan kas 
keluar (basis kas). 
Kemudian jumlah kas 
masuk, kas keluar, 
dan total kas 
dilaporkan setiap hari 
Jum’at dengan cara 
disampaikan 
menggunakan 
microphone Masjid. 
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Kemudian 
penyusunan laporan 
keuangan Masjid 
Besar Al-Atqiyah 
yang disusun 
berdasarkan ISAK 
No. 35 menghasilkan 
laporan keuangan 
yang lebih terstruktur 
dan lebih terperinci 
bukan hanya terkait 
kas masuk dan kas 
keluar semata. 

7 (Isak et 
al., 2023) 

Penerapan 
ISAK 35 
Laporan 
Keuangan 
Organisasi 
Nonlaba Pada 
Mts Al 
Washliyah 
Pajak Rambai 
Medan 

Metode yang 
digunakan 
adalah 
kualitatif 
deskriftif. 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa Penerapan 
ISAK No. 35 Tentang 
Penyusunan dan 
Penyajian Laporan 
Keuangan Organisasi 
Nonlaba Pada MTS 
Al Washliyah Pajak 
Rambai Medan 
belum sepebuhnya 
menerapkan ISAK 
No 35. Dapat dilihat 
dari penyajian 
laporan keuangan 
yang dibuat oleh 
MTS Al Washliyah 
Pajak Rambai Medan 
tidak menerapkan 
laporan posisi 
keuangan, laporan 
Penghasilan 
komperehensif dan 
laporan perubahan 
asset neto 
berdasarkan standar 
ISAK No 35 tetapi 
hanya membuat dua 
laporan yaitu 
Laporan Arus Kas 
dan Catatan Atas 
laporan Keuangan 

8 (Erawati & 
Setyaningr
um, 2021) 

Analisis 
Penerapan 
Isak 35 
Tentang 
Penyajian 

Metode yang 
digunakan 
adalah 
metode 
kualitatif 

si.Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
(1) Laporan 
keuangan Rumah X 
belum sesuai dengan 
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Laporan 
Keuangan 
Entitas 
Berorientasi 
Nonlaba Pada 
Rumah Sakit X 

Interpretasi Stantar 
Akuntansi Keuangan 
(ISAK) 35 tentang 
Penyajian Laporan 
Keuangan Entitas 
Berorientasi Nonlaba. 
(2) Rumah Sakit X 
belum menyajikan 
Laporan Perubahan 
Aset Neto dan ada 
beberapa istilah 
dalam penyajian 
laporan keuangannya 
yang masih harus 
disesuaikan dengan 
ISAK 35 

9 (Efrida 
Sari 
Ramayani 
et al., 
2023) 

Analisis 
Penerapan 
Pelaporan 
Keuangan 
Entitas Nirlaba 
Berdasarkan 
ISAK No. 35 
Pada Masjid Di 
Kota Medan 

Metode yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
metode 
kualitatif 
deskriptif 

hasil penelitian 
terbukti bahwa 
pencatatan keuangan 
Masjid Al-Ihsan 
masih menggunakan 
metode yang 
sederhana. Yang 
mana dalam 
pencatatan hanya 
akan dilakukan jika 
pemasukan dan 
pengeluaran bersifat 
tunai. Selanjutnya, 
nominal cash in dan 
cash out beserta 
totalnya akan 
dilaporkan setiap hari 
jumat. Dalam proses 
penyusunan laporan 
keuangan Masjid Al-
Ihsan yang disusun 
berdasarkan ISAK 
No. 35, dihasilkan 
laporan yang lebih 
teratur dan detail 
tidak hanya 
mengenai kas masuk 
dan kas keluar. 

10 (Sobari, 
2023) 

Analisis 
Laporan 
Keuangan 
Masjid 
Berdasarkan 
Isak No. 35 

Penelitian ini 
menggunaka
n salah satu 
metode 
penelitian 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
masjid yang berada 
di sekitar Kelurahan 
Kebon Gedang 
Bandung dalam 
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Tentang 
Pelaporan 
Keuangan 
Organisasi 
Nirlaba 

yaitu metode 
kualitatif 

pelaporan keuangan 
tidak menerapkan 
pelaporan keuangan 
sesuai ISAK No. 35. 
Masjid hanya 
melakukan 
pencatatan arus kas 
keluar masuk dan 
saldo akhir. 

 

C. Kerangka Konsep 

 

 

 

  

Masjid Miftahul Jannah, Desa 

Bontolangkasa Selatan, Kab. Gowa  

 

Syariah entrprise Teori 

Akuntabilitas & Akuntabilitas 

1. Laporan posisi 

keuangan 

2. Laporan 

Penghasilan 

Konfrensif 

3. Laporan Aset Neto 

4. Laporan Arus Kas 

5. Catatan atas 

Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Berdasarkan ISAK 35 

Tata kelola keuangan masjid  

ISAK 35 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan deskriftif menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

mendeskripsikan keadaan subjek dan objek baik seseorang, forum, 

masyarakat, dan lain sebagainya (Ula et al., 2021).  Metode penelitian ini 

dengan cara mengumpulkan data-data lalu akan dikelompokkan dan disusun 

agar dapat diteliti berdasarkan teori yang relevan serta berhubungan dengan 

masalah yang dibahas sehingga untuk kemudian dapat diambil atau ditarik 

suatu kesimpulan, dan peneliti juga menggunakan penelitian pada kondisi 

objek yang alamiah (Ade et al., 2022).  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

Akuntabilitas merupakan bentuk kewajiban suatu pengelola keuangan 

(pihak yang diberikan tanggungjawab untuk mengelola sumber daya) untuk 

mempertanggungjawabkan (melaporkan dan mengekspos sumber serta 

penggunaan keuangan) segala bentuk aktivitas di Masjid kepada jamaah 

atau pihak yang berkepentingan mulai dari aktivitas pencatatan hingga 

penyampaian atau pengungkapan laporan keuangan (Malumperas et al., 

2021). 
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2. Pengelolaan Keuangan Masjid  

Pengelolaan keuangan masjid adalah tindakan administratif yang 

berhubungan dengan pencatatan sumber penerimaan kas, pengeluaran 

serta pertanggungjawaban penggunaan sumber penerimaan dalam hal ini 

sumber penerimaan masjid. 

3. Standar Akuntansi Keuangan   

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 merupakan standar 

khusus untuk entitas nonlaba. Standar ini disahkan pada tanggal 11 April 

2019 dan mulai efektif pada tanggal 1 Januari 2020. Pada saat 

pengesahan ISAK 35 Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) juga 

menerbitkan PPSAK (Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi 

Keuangan) 13 yang berisi pencabutan PSAK 45 pelaporan entitas nirlaba 

(Erawati et al., 2021). Laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba 

berdasarkan ISAK 35 meliputi:  

1. Laporan posisi keuangan 

2. Laporan Penghasilan Konfrensif 

3. Laporan Aset Neto 

4. Laporan Arus Kas 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

C. Situs dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Desa Bontolangkasa Selatan, Kecamatan 

Bontonompo, Kabupaten Gowa. Waktu penelitian ini berlangsung selama 2 

minggu yaitu bulan Februari 2024.  

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data penelitian yang digunakan sebagai berikut:  
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1. Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dengan cara 

langsung dari sumbernya (Zakiah, 2022). Data primer biasanya disebut 

dengan data asli, dalam penelitian ini untuk memperoleh data primer 

peneliti mengumpulkan secara langsung melalui hasil wawancara kepada 

kepala desa dan penanggung jawab mesjid.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data misalnya melalui orang lain atau dokumen, 

berupa data yang telah terdokumentasi atau gambar-gambar, struktur dan 

pembagian tugas (Job description), dokumen-dokumen mengenai 

akuntabilitas pengelolaan keuangan masjid.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, 

dokumentasi, wawancara dan studi Pustaka. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu peneliti menggunkan: 

a. Observasi  

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 

terhadap objek penelitian yang dilakukan ke Mesjid Miftahul Khair, Desa 

Bontolangkasa selatan, Kec. Bontonompo, Kab. Gowa.   

 

 



 
37 

 

 

b. Dokumen 

Dokumen yang peneliti ambil adalah hasil wawancara karena akan 

sangat membantu memperoleh data yang diperlukan.  

c. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah interaksi sosial informal antara seorang 

peneliti dengan para informannya. Peneliti mendalam digunakan untuk 

menggali lebih dalam informasi tentang topik penelitian kepada pihak 

yang berkepentingan. Narasumber pada wawancara dapat dilakukan 

kepada pengelola mesjid dan yang bertanggungjawab bagian keuangan 

mesjid mengenai latar belakang Mesjid, visi, misi, tujuan dan pengelolaan 

keuangan mesjid Miftahul Khair, Desa Bontolangkasa selatan, Kec. 

Bontonompo, Kab. Gowa.  

F. Metode Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variable dan responden, menstabulasi data berdasarkan variable dari 

sejumlah responden, menyajikan data untuk tiap variable yang akan diteliti, 

yang diajukan. Metode analisis data dalam penelitian ini mengunakan metode 

deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk 

menarik kesimpulan yaitu: 

1. Reduksi Data 

Peneliti mereduksi data dengan hasil wawancaea dari narasumber 

mengenai pengelolaan keuangan mesjid.  

2. Penyajian Data 

Menyajikan data hasil wawancara kedalam teks naratif seperti, uraian 

struktur organisasi, dokumen yang digunakan, prosedur yang 
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diberlakukan, menyajikan data berupa flowchart adalah bentuk penyajian 

data yang peneliti lakukan. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah ketiga adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi. Temuan 

dari kesimpulan adalah deskripsi atau gambaran yang sebelumnya samar 

sampai menjadi jelas. Dengan melakukan penarikan kesimpulan dapat 

mengetahui makna data dan penjelasannya sehingga data yang disajikan 

tepat dan benar. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk 

menarik kesimpulan yaitu:  

1. Peneliti menganalisis kesesuaian antara struktur organisasi dan job 

description pada Mesjid Miftahul Jannah.  

2. Peneliti mendeskripsikan penerapan ISAK 35. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Masjid  

Masjid Miftahul Khair merupakan salah satu masjid yang ada di desa 

Bontolangkasa selatan, Kec.Bontonompo Kab.Gowa. Masjid ini berdiri pada 

tahun 2008 atas inisiatif masyarakat bontolangkasa selatan karena jamaah 

sulit untuk melakukan salat berjamaah khususnya salat Jumat. Atas dasar 

yang dirasakan masyarakat maka timbul ide untuk membangun masjid atas 

kesepakatan masyarakat setempat. Adapun sumber dana dari pembangunan 

masjid  miftahul khair murni dari sumbangsi masyarakat setempat. 

2. Struktur Organisasi Masjid  

Adapun struktur organisasi kepengurusan masjid Miftahul Khair, Desa 

Bontolangkasa Selatan, Kec. Bontonompo Kab. Gowa sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

PEMBINA

Kepala Dusun Talamangape

Jumakkara Dg. Rumpa

Mansyur Dg. Raga

Zainuddin Natsir Dg.Reppa WAKIL KETUA

Satryullah, S.Pd Dg. Buang

SEKSI IBADAH DAN DAKWAH

Firmansyah SB, S.Pd Dg. Nyampo

Nurwahid Makmur, S.Pd Dg. 
Makka

SEKSI DANA

Haris Dg.Tinri

Jumriah Dg. Sanga

SEKSI PERLENGKAPAN

Syamsir Dg. Mata

Mahajuddin Dg. Gassing

SEKSI KEBERSIHAN

Abd. Rahman Dg.Talli

Kmaruddin Dg. Maro

SEKSI KEAMANAN

Jamaluddin Dg. Rumpa

Amirullah Dg. Gassing

SEKRETARIS

Suharto, S.Pd Dg. Kampo

BENDAHARA

Syahrir Dg. Ngola

KETUA UMUM

Amiruddin Dg. Lira
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3. Adapun job description 

1. Pembina 

Pengurus pertama adalah seorang dewan pembina atau disebut juga 

dengan penasehat masjid. Adapun untuk tugasnya adalah memberikan 

arahan dan bimbingan terkait roda kepengurusan masjid agar bisa 

menjadi lebih baik lagi. Selain itu tugas lainnya adalah berhak 

mengadakan rapat sewaktu-waktu yang dihadiri oleh Badan Pengurus 

Harian masjid (BPH masjid) jika diperlukan. Nantinya BPH masjid bisa 

meminta nasehat dari dewan Pembina ini untuk kemakmuran masjid. 

2. Ketua Pengurus 

Susunan pengurus masjid besar yang berikutnya adalah ketua 

pengurus masjid. Ketua pengurus masjid ini yang paling sering 

berurusan dengan dewan pembina atau penasehat masjid. Adapun 

untuk tugas pertamanya adalah bertanggung jawab atas jamaah masjid 

dengan membuat laporan pertanggungjawaban. Laporan 

pertanggungjawaban tersebut biasanya diberikan setiap akhir tahun 

saat rapat. Tugas keduanya adalah bertanggung jawab atas semua 

program kerja yang terlaksana dan tidak terlaksana dengan melakukan 

pengawasan terhadapat kelancaran jalannya program tersebut. 

3. Wakil ketua 

Setelah ketua pengurus masjid, susunan di bawahnya adalah wakil 

ketua. Wakil ketua ini memiliki tugas yang tidak jauh berbeda dengan 

ketua pengurus. Tugasnya adalah membantu ketua melakukan 

pemantauan terhadap program kerja masjid. Tugas kedua adalah 

sebagai pengganti jika ketua sedang berhalangan hadir dalam rapat. 
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Adapun tugas selanjutnya adalah menjadi pengarah dan pengawas 

serta pendorong pengurus lainnya untuk menjalankan tugasnya serta 

memberikan laporan pertanggungjawaban kepada ketua pengurus 

masjid 

4. Sekretaris Masjid 

Sekreterasi masjid juga termasuk ke dalam salah satu struktur 

pengurus masjid yang tugasnya berkaitan dengan administrasi masjid. 

Selain itu sebagai sekretaris, harus membantu pengurus lainnya untuk 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan konsep kesekretariatan. 

Tidak hanya mengurus administrasi saja, sekretaris juga bertugas 

untuk bertanggung jawab atas kelancaran mekanisme dari kerja 

kepengurusan masjid. Sekretaris juga harus memberikan laporan 

pertanggungjawaban kepada ketua pengurus masjid. 

5. Bendahara 

Struktur pengurus masjid beserta tugasnya yang berikutnya adalah 

bendahara masjid. Bendahara masjid bertugas untuk mengelola 

keuangan masjid serta membuat laporan keuangan secara berkala. 

Selain itu bendahara masjid juga bertugas untuk mengurus segala 

bentuk aktivitas keuangan seperti infak, zakat, sedekah dan 

sebagainya. Sama seperti sekretaris masjid, bendahara masjid juga 

bertugas untuk membuat laporan pertanggungjawaban kepada ketua 

di akhir tahun. Laporan tersebut harus lengkap dan rinci terkait 

pemasukan dan pengeluaran dana. 
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6. Seksi Ibadah dan Dakwah 

Melaksanakan urusan pengajian dan dakwah, urusan peribadatan 

seperti (salat Wajib, Jumat, Ied Tarwih dan lain sebagainya) dan 

melaksanakan pembinaan dalam mengembangkan dan mengatur 

kerjasama dari banyak orang guna mengembangkan kegiatan, makin 

dicintai jamaah dan berhasil membina dakwah di lingkungan dan untuk 

mengelola kegiatan. 

7. Seksi Dana 

Menyusun rencana kerja dan kegiatan di bidang hubungan masyarakat 

dan pendanaan untuk terselenggaranya kegiatan antara lain: Publikasi 

kegiatan di Masjid, Pemanfaatan teknologi informasi untuk sosisalisasi 

kegiatan masjid serta menampung saran dan masukan dari para 

jamaah,  Pemanfaatan mading dan buletin,  Menghimpun dana masjid 

dari jamaah dan warga atas persetujuan Ketua 

8. Seksi Perlengkapan 

Merawat, menjaga, dan meyiapkan seluruh perlengkapan peralatan 

Masjid, baik yang sifatnya untuk keperluan operasional Masjid maupun 

untuk keperluan acara isidental seperti kematian, dll. 

9. Seksi Kebersihan 

Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan kebersihan dan 

kerapian masjid, Mendorong seluruh warga agar dapat menciptakan 

suasana lingkungan hidup yang bersih dan aman. 

10.  Seksi Keamanan 

Mengkoordinasikan kegiatan pemeliharaan lingkungan dan keamanan 

masjid. 
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B. Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan wawancara langsung dengan bapak Syahrir 

selaku bendahara masjid Miftahul Khair  

1. Pengelolaan keuangan 

Masjid Miftahul Khair dalam mengelola keuangan masih sangat 

sederhana serta pelaporannya yang berbentuk laporan kas (Mutasi 

Kas), dengan bentuk 6 kolom yaitu kolom tanggal, nomor, uraian 

penerimaan dan pengeluaran, penerimaan, pengeluaran dan saldo. 

Pada dasarnya Pengelolaan keuangan masjid harus dilakukan secara 

transparan yang menjadi kewajiban mutlak dari penerima 

tanggungjawab untuk mengelola sumber daya, melaporkan, dan 

mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang berkaitan dengan 

penggunaan sumber daya publik kepada pihak pemberi mandat. 

Pertanggung jawaban di sampaikan oleh Ketua Pengurus, mengarah 

pada semua pengurus kerena bagaimanapun mereka adalah satu 

organisasi yang harus bekerja sama dalam menjalankan semua 

kegiatan termasuk didalamnya yaitu pengelolaan keuangan Masjid. 

Berikut di jelaskan terkait pengelolaan Keuangan Masjid dalam 3 

kategori yaitu: 

a. Pencatatan dan pembukuan 

Pencatatan merupakan salah satu instrumen penting dalam 

penyajian laporan keuangan baik di organisasi berorientasi laba 

maupun nirlaba. Untuk pencatatan pada organisasi nirlaba 

pencatatan juga memainkan peranan yang sangat penting sebagai 

dasar untuk melakukan penyajian data yang transparan dan 
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akuntabel. Masjid sebagai media dakwah jama’ah yang melakukan 

pendekatan dan meminta Ridho Allah, berupaya dengan segala 

cara yang bisa dilakukan untuk bisa mencapai keridhoan Sang 

Pencipta, salah satunya adalah melalui sedekah, Infaq, Zakat dan 

lainnya. Masjid sebagai rumah ibadah yang dipercaya dapat 

menjadi wadah untuk jama’ah mencapai tujuan yaitu keridhoan 

Allah SWT, untuk itu dalam hal terebut masjid wajib untuk 

melakukan pengelolaan keuangan masjid dengan baik, transparan 

dan Akuntabel. Adapun peneliti melakukan wawancara terkait 

dengan pencatatan yang dilakukan pada Masjid Miftahul Khair 

yaitu: 

“Pencatatan uang masuk dan keluar sebagai bendahara 
harus karena ada pelaporan setiap jumat sebagai bahan acuan 
untuk diketahui masyarakat, apa yang dikeluarkan dan 
pemasukan berapa. Sumber dana dari donatur masyarakat 
setempat dan pecatatan uang keluar ketika membeli 
perlengkapan kebutuhan pembangunan dan pemeliharaan 
masjid” (Wawancara, Bapak Sahrir Dg. Ngola). 

 
Hasil wawancara terkait pencatatan dijelaskan kembali oleh 

Pengurus Masjid Miftaul khair dalam uraian mutasi keuangan 

masjid yakni sebagai berikut : 

Mutasi keuangan menurut Bapak Syahrir, Tidak 
membuat karena mutasi keuangan sudah tercatat di rekening 
masjid dan apabila ada pengeluaran ataupun pemasukan tetap 
disampaikan setiap hari jumat setelah salat jumat dan apabila 
ada pengeluaran ataupun pemasukan tetap disampaikan 
setiap hari jumat setelah salat jumat (Wawancara, Bapak 
Syahrir Dg. Ngola). 

 
Hasil wawancara juga menegaskan bahwa dalam hal 

memperkuat legitimasi atas pencatatan mutasi setiap transaksi 
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dibuatkan dokumen bukti seperti kwitansi dan bukti lain yang 

mendukung, seperti penjelasan dari wawancara berikut ini: 

“kwitansi/nota kami buat sebagai pembuktian ke 
masyarakat, karena transparansi dari bendahara ke 
masyarakat itu penting agar tidak timbul kecurigaan tetapi 
disisi lain sebenarnya disini hanya menggunakan sistem 
kepercayaan yang diberikan masyarakat setempat” 
(Wawancara, Bapak Syahrir Dg. Ngola). 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas terlihat bahwa 

pengurus masjid sudah melakukan pencatatan, akan tetapi sebatas 

pada kas yang diterima dan kas yang dikeluarkan (pencatatan pada 

umumnya yang sederhana). Pencatatan transaksi dilakukan 

dengan menggunakan buku mutasi biasa, dan ketika terjaadi 

pengeluaran dibuatkan kwitansi sebagai bukti adanya pengeluaran 

uang kas masjid. 

 
b. Pengakuan 

Pengakuan merupakan suatu transaksi yang harus diakui, 

akan tetapi organisasi tetap dituntut untuk memberikan 

pertanggungjawaban yaitu laporan keuangan walaupun pihak 

eksternal. Pengakuan dalam laporan keuangan  masjid merujuk 

pada proses mengidentifikasi dan mencatat transaksi serta 

kegiatan keuangan yang relevan secara akuntansi. Hal ini 

melibatkan pengenalan oleh Masjid terhadap adanya transaksi atau 

kejadian ekonomi yang mempengaruhi keuangan mereka. Dalam 

konteks laporan keuangan, pengakuan tersebut memastikan 

bahwa informasi keuangan yang disajikan relevan, dapat 
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diandalkan, yang didapat dipahami oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan.  

Pengakuan dalam laporan keuangan masjid merujuk pada 

proses mengidentifikasi, mengukur dan mencatat transaksi 

keuangan serta kejadian ekonomi yang standar akuntansi yang 

berlaku. Ini adalah langkah penting dalam menyusun laporan 

keuangan yang akurat dan transparan.  

Adapun peneliti melakukan wawancara terkait dengan 

pengakuan yang dilakukan pada Masjid Miftahul Khair yaitu: 

”Dalam membuat laporan pertanggungjawaban diakhir 
tahun, kami tidak membuat tapi seharusnya ada dan sampai 
saat ini belum. Karena sampai saat ini sudah jelas pengeluaran 
dan apa yang kami sampaikan kepada masyarakat setiap 
pekan” (Wawancara, Bapak Syahrir Dg. Ngola).  

 
Hasil wawancara terkait pencatatan dijelaskan kembali oleh 

Pengurus Masjid Miftaul khair dalam data keuangan masjid yakni 

sebagai berikut: 

“Data-data keuangan atau pencatatan uang masuk dan 
keluar, kami tetap membuatkan mutasi keuangan karena akan 
melaporan keuangan setiap Jumat agar tidak ada kecurigaan 
dari Masyarakat, namun laporannya bersifat sederhana yang di 
tulis di papan pengeluaran dan pemasukan masjid agar 
masyarakat melihat langsung setiap pekannya. Dan kami 
mengakui bahwasannya uang yang di terima akan dicatat 
sebagai pemasukan, kalau uang keluar kami buatkan nota 
sesuai jumlah yang dikeluarkan” (Wawancara, Bapak Syahrir 
Dg. Ngola). 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas terlihat bahwa masjid 

Miftahul Khair ketika ada pengeluaran dan pemasukan tetap dicatat 

dan diakui sebagai pengeluaran begitupun dengan pemasukan. 

Ketika ada pengeluaran dicatat sebagai pengeluaran pada setiap 

kebutuhan masjid. Apalagi masjid masih dalam tahap perbaikan 
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tentu banyak membutuhkan biaya dan semua itu tetap tercatat 

pada pelaporan. Begitupun dengan pemasukan setiap pekan di 

catatan pemasukan masjid baik dari perseorangan maupun kotak 

amal masjid. Pengakuan pelaporan keuangan yang dilakukan telah 

disampaikan kepada masyarakat setiap pekannya, namun laporan 

yang dibuat masih bersifat sederhana seperti yang telah  di tuliskan 

dipapan pengeluaran dan pemasukan masjid agar masyarakat 

lebih mudah untuk memahami pelaporan keuangan yang dibuat 

oleh pengurus masjid Miftahul Khair. 

c. Pelaporan 

Pelaporan keuangan merupakan laporan yag dibuat oleh 

suatu entitas pada akhir periode yang berisikan seluruh informasi 

keuangan yang dapat menggambarkan kinerja keuangan suatu 

entitas. Terkhusus untuk masjid, pengurus masjid harus melakukan 

pelporan keuangan yang baik dan benar. Hal ini dikarenakan 

laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 

kepada Allah dan masyarakat, karena pada umumnya laporan 

keuangan masjid digunakan sebagai penyedia informasi yang 

akurat dalam rangka memenuhi kepentingan para donatur dan 

pihak lainnya yang ikut serta dalam menyediakan sumber dana bagi 

masjid.  

Adapun peneliti melakukan wawancara terkait dengan 

pelaporan yang dilakukan pada Masjid Miftahul Khair yaitu:  
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“secara garis besar tidak ada sistem pelaporan 
keuangan, namun yang dinamakan laporan itu ada waktu 
tertentu, seperti setiap akhir tahun tapi laporan yang kami buat 
pelaporan setiap jumat saja, dan semestinya ada tapi sampai 
saat ini kami belum menerapkan karena laporan yang 
dibutuhkan masyarakat hanya laporan setiap pekan sebagai 
bukti transparansi” (Wawancara, Bapak Syahrir Dg. Ngola). 

 
Hasil wawancara terkait pembuatan laporan 

pertanggungjawaban keuangan dijelaskan kembali oleh Pengurus 

Masjid Miftaul khair dalam data keuangan masjid yakni sebagai 

berikut: 

“Bentuk pertanggungjawabannya setiap hari jumat 
disampaikan sebagai pengakuan pengeluaran, pemasukan, 
dan total kas. Tapi secara detail tidak di sampaikan namun 
pencatatannya dicatat di pencatatan arus dana masuk dan 
keluar” (Wawancara, Bapak Syahrir Dg. Ngola). 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas terlihat bahwa masjid 

Miftahul Khair sudah melakukan pencatatan laporan keuangan 

tetapi laporan keuangan tersebut hanya dipertanggung jawabkan 

setiap minggunya pada hari Jum’at, tidak seperti laporan 

pertanggungjawaban lainnya yang dilaporkan setiap tahun. 

2. Pelaporan keuangan ISAK 355 

Setelah melakukan wawancara dan melihat kondisi dilapangan 

dijelaskan bahwa Pengurus Masjid Miftahul Khair belum menyusun 

Laporan keuangan sebagaimana diatur dalam SAK yang berlaku. 

Pengurus Masjid baru membuat laporan pertanggungjawaban dalam 

bentuk mutasi kas yang dilaporkan setiap jum’at.  Berikut ditampilan 

Mutasi Kas masjid Miftahul Khair Tahun 2023: 
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Tabel 4.1 Mutasi Kas Masjid Miftahul Khair Tahun 2023 

Bulan Uraian 
Saldo 

Debit(Rp) Kredit(Rp) 

Januari Saldo awal  Rp             39.920.650    

  Donatur  Rp                 200.000    

  Beli alat + ongkos kerja     Rp                   95.000  

  Donatur  Rp                 100.000    

  Donatur  Rp                 100.000    

  Infaq  Rp              1.200.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donatur  Rp                 150.000    

  Insentif Penceramah    Rp                 250.000  

  Donatur  Rp                 650.000    

Februari Donatur  Rp                 800.000    

  beli bahan    Rp              5.867.000  

  ongkos kerja    Rp            800.000,00  

  Donator  Rp                 300.000    

  Infaq  Rp                 500.000    

  Donatur  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                   50.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 200.000    

Maret Beli alat    Rp              1.900.000  

  Donator  Rp                 100.000    

  Donatur  Rp                 100.000    

  Intensif Remaja    Rp                 100.000  

  Pembuatan Hijab    Rp              6.700.000  

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 300.000    

  Donatur  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 600.000    

  Donatur  Rp                 200.000    

  Donatur  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 500.000    

  Infaq  Rp                 600.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 250.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Biaya administrasi + daya    Rp                 250.000  
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  beli prangko    Rp                   24.000  

april Donatur  Rp             1.420.000    

  Donatur  Rp                 870.000    

  Donator  Rp             1.270.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                   50.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                   50.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 830.000    

  beli hadiah    Rp                 200.000  

  beli mab    Rp                 300.000  

  Donator  Rp             1.850.000    

  Infaq  Rp                 500.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 600.000  

mei Donatur  Rp                 100.000    

  Donatur  Rp                   50.000    

Juni Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  beli bahan Listrik    Rp                 500.000  

  ongkos kerja    Rp                 400.000  

  Donatur  Rp                 100.000    

  Infaq  Rp                 600.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 200.000  

  Donator  Rp                 200.000    

juli Donatur  Rp             1.000.000    

  Donator  Rp                 150.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 300.000  

  Infaq  Rp                 900.000    

  Intensif pengceramah    Rp                 200.000  

  Donatur  Rp             1.300.000    

Agustus Donatur  Rp                 200.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 200.000  

  Infaq  Rp             1.450.000    

  Donatur  Rp                 150.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 200.000  

september Infaq  Rp                 500.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 250.000  

  Donator  Rp                 550.000    
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  Beli alat    Rp           10.550.000  

  Donator  Rp                 700.000    

oktober Intensif Ustadz    Rp                 400.000  

  Donatur  Rp                 250.000    

november Intensif Ustadz    Rp                 950.000  

  Donator  Rp                 800.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 300.000  

  Donator  Rp              1.100.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 450.000  

  Donatur  Rp                 500.000    

desember Intensif Ustadz    Rp                 400.000  

  Infaq  Rp                 500.000    

  Donatur  Rp                 750.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 400.000  

  Intensif Ustadz    Rp                 400.000  

  Donatur  Rp                 200.000    

  Infaq  Rp                 350.000    

  Jumlah  Rp           68.760.650   Rp            33.186.000  

TOTAL  Rp            35.574.650  
  

  

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat total kas yang diterima oleh Masjid 

Miftahul Khaer sebesar Rp 68.760.650, sedangkan pengeluaran berjumlah Rp 

33.186.000 dengan saldo kas sebesar Rp 35.574.650. Akan tetapi dari mutasi 

ini yang hanya terlihat adalah nilai kas yang ada dan tersedia untuk digunakan, 

sedangkan untuk kewajiban dan total potensi penerimaan Masjid yang bisa 

diterima secara optimal dalam rangka memaksimalkan kegiatan-kegiatan 

masjid yang berkontribusi dalam peningkatan keimanan dan kepekaan sosial 

tidak dapat terukur karena tidak ada data laporan yang bisa dijadikan acuan. 

3. Laporan Keuangan Sesuai ISAK 355 Pada Masjid Miftahul Khair 

Laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba berdasarkan ISAK 

355 meliputi:  
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1) Laporan Posisi Keuangan  

Menurut (Erawati et al., 2021) laporan posisi keuangan adalah daftar 

yang menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki perusahaan, serta 

informasi dari mana sumber daya tersebut diperoleh. Laporan posisi 

keuangan merupakan suatu laporan yang menyediakan informasi 

mengenai aset, liabilitas, dan aset bersih entitas dalam periode 

tertentu. Dalam laporan posisi keuangan entitas nonlaba terdapat:  

a. Aset  

b. Liabilitas  

c. Aset neto 

2) Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan ini digunakan untuk menunjukkan surplus atau defisit dan 

komprehensif lain suatu entitas. Laporan ini menunjukkan keuntungan 

atau kerugian entitas selama periode tertentu, didalamnya juga 

terdapat penghasilan dan beban entitas dalam satu periode.Laporan 

penghasilan komprehensif atau laba rugi menyajikan informasi 

mengenai pendapatan, beban dan laba/rugi neto. 

3) Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto memberikan informasi mengenai aset 

neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya (donatur) dan aset 

neto dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Didalamnya juga 

terdapat informasi mengenai pembebasan aset dari pemberi sumber 

daya dengan batasan jika ada. 
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4) Laporan Arus Kas  

Didalamnya memberikan informasi mengenai pemasukan dan 

pengeluaran suatu entitas dalam satu periode tertentu. Menurut SAK 

ETAP, didalam laporan arus kas terdapat beberapa informasi 

mengenai: 

a. Aktivitas operasi  

b. Aktivitas Investasi  

c. Aktivitas Pendanaan  

5) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)  

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) merupakan bagian yang 

tidak terpisah dari laporan-laporan di atas. Bertujuan memberikan 

informasi tambahan tentang perkiraan-perkiraan yang diyatakan 

dalam laporan keuangan, maupun penunjang atas laporan keuangan 

pokok yang akan memudahkan pengguna laporan keuangan untuk 

membacanya. CALK ini berupa perincian dari suatu perkiraaan yang 

disajikan. CALK memberikan rincian nama aset, liabilitas, aset neto. 

1. Laporan Aktivitas  

Laporan yang dibuat oleh bendahara masjid Miftahul Khair hanya 

berisi informasi mengenai pendapatan, beban operasional dan selisih 

atas pengurangan dan pendapatan yang disajikan dalam kolom debit 

kredit dan saldo. Laporan tersebut bersumber dari Mutasi Kas yang 

disusun oleh bendahara Masjid Miftahul Khair karena masjid tersebut 

tidak memiliki kegiatan selain pembangunan atau renovasi masjid.  

Sehingga seluruh pendapatan maupun pengeluaran berkaitan dengan 

pembangunan dan renovasi masjid. Adapun dalam menyusun laporan 
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keuangan masjid sesuai dengan ISAK 355 rincian atas transaksi yang 

terjadi diperoleh dari bendahara masjid karena meskipun berdahara 

masjid telah mengklasifikasikan akun, namun hal tersebut tidak sesuai 

dengan standar akuntansi dan belum dapat memberikan informasi 

selain pendapatan dan pengeluaran sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Laporan Aktivitas 

 

2. Laporan neraca 

Merujuk pada Mutasi kas yang dibuat pegurus Masjid Miftahul Khair 

terhitung Masjid memiliki asset lancar berupa kas dan 

perlengkapan transaksi yang melibatkan penambahan kas dapat 

terjadi karena terdapat pendapatan dari donatur dan infaq. 

Transaksi yang mengakibatkan kenaikan/pengurangan kas dapat 
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terjadi karena pembelian perlengkapan, peralatan dan 

mengeluarkan beban. Adapun bentuk pelaporan berdasarkan ISAK 

355 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Laporan Neraca 

 

3. Laporan  Ekuitas (Laporan Aset Netto) 

Masjid Mitahul Khair berasal dari setoran yang diberikan oleh 

donator baik dalam bentuk sumbangan maupun bentuk lainnya 

yang dimakasudkan menambah nilai dari aset neto temporer. Aset 

neto masjid merupakan asset neto dengan pembatas pada awal 
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pendirian masjid tersebut, masjid tidak mempunyai dana untuk 

membangun dan membeli peralatan seluruh biaya real oleh donator 

yang pembangunannya secara bertahap. Adapun bentuk pelaporan 

Ekuitas berdasarkan ISAK 355 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Laporan Ekuitas 

 

4. Catatan Atas laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan adalah laporan yang menyjiakan 

informasi tentang penjelasan atas nilai suatu pos yang disajikan 

didalam laporan keuangan. Berikut bentuk pelporan berdasarkan 

ISAK 355: 
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Tabel 4.5 Laporan Catatan Atas Lporan Keuagan 
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ISAK 35 menstandarkan penyajian laporan keuangan organisasi 

nirlaba, terlepas dari bentuk hukum organisasi tersebut. Contoh 

mendefinisikan organisasi nirlaba sebagai organisasi yang tujuan 

utamanya adalah tujuan non komersial tanpa keuntungan (Lasfita & 

Muslimin, 2020). Organisasi yang bekerja dengan dana dari donatur dan 

tidak mengharapkan keuntungan telah mengklasifikasikan masjid 

tersebut sebagai orgamisasi nirlaba non pemerintahan. Oleh karena itu, 

laporan keuangan masjid juga harus diuji dengan mengikuti pemaparan 

dalam ISAK No. 35. Dalam perkembangan pengelolaan keuangan 

entitas nonlaba sangatlah diperlukannya dasar atau standar akuntansi 

keuangan yang jelas sebagai panduan dalam pelaporan keuangan 

entitas nonlaba. Standar akuntansi keuangan tentang pelaporan 
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keuangan entitas nonlaba terus mengalami perbaikan. Dewan standar 

akuntansi keuangan (DSAK) telah menetapkan ISAK 35 sebagai 

pedoman penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba, 

maka seharusnya Pemuda Peduli Dhuafa menggunakan ISAK 35 

sebagai acuan penyajian laporan keuangannya (Djailani & Rondonuwu, 

2022) 

Berdasarkan hasil obesrvasi dan penyajian data pada masjid 

MIftahul Khair menyatakan bahwa belum menerapkan sebagaimana 

pelaporan keuangan ISAK 35 yang sebenarnya. Namun, tetap membuat 

pelaporan keuangan dengan bentuk pelaporan seperti pada umumnya 

yang berisi kas masuk, kas keluar dan saldo. Dapat disimpulkan  bahwa 

belum sesuai dengan penyusunan laporan keuangan ISAK 355 karena 

bendahara masjid merasa bahwa pelaporan yang buat itu cukup mudah 

dipahami dan diterima oleh masyarakat.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis dan informasi wawancara informan di atas, 

dapat dijelaskan bahwa untuk pengelolaan keuangan masjid sudah dilakukan 

pencatatan melalui mutasi kas, penerbitan nota/kwitansi untuk uang masuk 

dan uang keluar serta dalam hal tupoksi kerja juga dapat dijelaskan bahwa 

pengurus masjid sadar bahwa tugas utama mereka adalah terus membangun 

masjid dan menjalankan amanah yang telah di berikan kepercayaan oleh 

masyarakat.  
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1. Bentuk Penyajian Pelaporan Keuangan Masjid yang Dilakukan Oleh 

Pengurus Masjid Miftahul Khair Bontolangkasa Selatan 

Dalam laporan keuangan masjid dapat dilihat seberapa pentingnya 

laporan masjid bagi pihak pengurus masjid maupun bagi masyarakat 

umum. Akuntabilitas pelaporan keuangan masjid agar dapat dilihat 

bagaimana pengelola bertanggungjawab dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangan, pengelola di tuntut untuk melakukan pencatatan keuangan 

secara akuntabel dengan menerapkan laporan keuangan berdasarkan 

ISAK 355 agar dapat mempertanggungjawabkan kewajibannya 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas agar dapat mencegah 

penyalahgunaan kekuasaan karena secara kuntabel juga dibutuhkan untuk 

mempertahankan kepercayaan jamaah kepada pengelola keuangan.  

Laporan keuangan bagi pihak pengurus masjid untuk membuat 

pengelolaan keuangan masjid itu menjadi terstruktur dan paten karena 

setiap dana masuk maupun keluar semua ada dilaporan keuangan, dan 

juga sebagai bukti untuk masyarakat masjid agar tidak adanya hal-hal yang 

tidak diinginkan. Peran laporan keuangan ini pun juga bermanfaat bagi 

masyarakat, karena masyarakat berhak untuk mengetahui dari mana dana 

masuk maupun dana apa saja yang keluar yang dipergunakan untuk apa 

dan juga berapa uang kas masjid itu sendiri. Karena alangkah baiknya jika 

pihak pengurus masjid harus transparan kepada masyarakat tentang 

laporan keuangan masjid tersebut agar tidak menimbukan fitnah atau hal-

hal lain yang tidak diinginkan oleh kedua belah pihak.  
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2. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Masjid yang Dilakukan Oleh 

Pengurus Masjid Miftahul Khair Bontolangkasa Selatan 

Sumber-sumber penerimaan masjid berasal dari sumbangan dari 

masyarakat dan jamaah dalam bentuk infaq dan sedekah yang diperoleh 

kebanyakan pada saat pelaksanaan shalat jumat. Selain itu, masjid juga 

memperoleh sumbangan yang berasal dari perorangan yang memberikan 

sumbangan dengan alasan-alasan pelaksanaan ibadah seperti infaq untuk 

mendoakan orang tua yang telah meninggal dunia, infaq untuk nazar, infaq 

sebagai ungkapan rasa syukur dan lain-lain. Dalam organisasi masjid, 

pengelolaan keuangan dan administrasi merupakan hal yang sangat 

penting dalam mengelola masjid. Jika pengelolaan keuangan masjid dapat 

dilaksanakan dengan baik, itu pertanda pengurus masjid orang yang dapat 

bertanggung jawab dan dipercaya. Akan tetapi, jika pengelolaan keuangan 

dilaksanakan dengan tidak baik, maka akan berakibat timbulnya fitnah dan 

pengurusnya akan dinilai sebagai orang yang tidak dapat dipercaya dan 

bertanggungjawab.  

Namun hasil observasi peneliti bahwa pelaporan keuangan tidak 

disampaikan secara rinci pada layar yang ada di dalam masjid maupun 

dalam pengumuman. Pada saat pengumuman peneliti juga merekam 

sebagai bukti temuan bahwa hanya dan pengumuman total infak Jumat 

yang lalu tanpa perincian yang jelas seperti pada umumnya masjid, namun 

hanya mengumumkan pemasukan mingguan pada hari Jumat. 
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3. Standar Akuntansi Keuangan ISAK 355 pada Masjid Miftahul Khair 

Bontolangkasa Selatan  

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 355 merupakan standar 

khusus untuk entitas nonlaba. Standar ini disahkan pada tanggal 11 April 

2019 dan mulai efektif pada tanggal 1 Januari 2020. Pada saat 

pengesahan ISAK 355 Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) juga 

menerbitkan PPSAK (Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi 

Keuangan) 13 yang berisi pencabutan PSAK 45 pelaporan entitas nirlaba 

(Erawati et al., 2021). Laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba 

berdasarkan ISAK 355 meliputi: Laporan posisi keuangan, Laporan 

Penghasilan Konfrensif, Laporan Aset Neto, Laporan Arus Kas, Catatan 

atas Laporan Keuangan.  

Namun hasil observasi peneliti menjelaskan bahwa belum menerapkan 

ISAK 355 pada masjid Miftahul Khair namun pelaporannya sudah seperti 

pelaporan keuangan pada umumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil data dan wawancara serta pembahasan yang dilakukan, maka 

dapat ditarik sebuah simpulan sebagai berikut: 

1. Penyusunan pelaporan keuangan nirlaba pada Masjid Miftahul Khair 

Desa Bontolangkasa Selatan,  Kab. Gowa masih sangat sederhana, 

laporan yang dibuat yaitu mutasi kas berupa uang masuk dan uang 

keluar dana saldo kas yang masih ada  

2. Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan pada masjid Miftahul 

Khair belum sesuai ISAK 35 dan dibntu didampingi dalam penyusunan 

laporan keuangan sesuai ISAK 35 yaitu Laporan Aktivitas, Laporan 

aset netto, Arus kas, CALK. 

 
B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di sampaikan, 

maka penulis mengajukan beberapa saran: 

1. Dalam laporan keuangan masjid Miftahul Khair Bontolangkasa Selatan 

belum menerapkan ISAK 35, sebaiknya membuat laporan keuangan 

nirlaba berdasarkan ISAK, Sehingga laporan keuangan masjid dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan lebih transparansi, 

merapikan administransi serta bukti transaksi.  

2. Saran untuk peneliti selanjutnya bisa memilih lebih dari satu objek 

penelitian agar dapat membandingkan pelaporan keuangan masjid. 
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 Lampiran 1: Pedoman Wawancara:  

Coading wawancara 

Coding Key Informan:  

AL : Amiruddin Dg Lira (Ketua Pengurus Mesjid) 

SO : Syahrir Dg Ngola (Bendahara Panitia) 

Kode Pertanyaan  

AL Bagaimana latar belakang atau sejarah Masjid Miftahul 

Khair?  

AL Bagaimana struktur dan job deskripsion dari struktur 

organisasi pada Masjid Miftahul Khair? 

SO 

 

Apa bapak/ibu membuat pencatatan uang masuk dan 

keluar? 

SO 

 

Apa bapak/ibu membuat pencatatan uang masuk? 

SO 

 

Apa bapak/ibu membuat mutasi keuangan? 

SO 

 

Apa bapak/ibu membuat membuat nota/kwitansi? 

SO Kalua ada penerimaan/dana masuk di masjid 

bagaimana bapak/ibu mencatatnya? 

SO Apa bapak/ibu membuat laporan pertanggungjawaban 

diakhir tahun? 

SO Dari data-data keuangan atau pencatatan uang masuk 

dan keluar, apakah bapak membuatkan laporan 

keuangan?  

SO Bagaimana cara bapak/ibu membuat laporan 

pertanggungjawaban keuangan? 

SO Bagaimana cara bapak/ibu melaporan 

pertanggungjawaban keuangan kepada Jama’ah? 
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Lampiran 2: Transkip Wawancara 

No Coding Transkip 

1. Amiruddin Dg Lira Masjid Miftahul Khair merupakan salah satu 
masjid yang ada di desa Bontolangkasa selatan, 
Kec.Bontonompo Kab.Gowa. Masjid ini berdiri 
pada tahun 2008 atas inisiatif masyarakat 
bontolangkasa selatan karena jamaah sulit 
untuk melakukan salat berjamaah khususnya 
salat Jumat. Atas dasar yang dirasakan 
masyarakat maka timbul ide untuk membangun 
masjid atas kesepakatan masyarakat setempat. 
Adapun sumber dana dari pembangunan masjid  
miftahul khair murni dari sumbangsi masyarakat 
setempat. 

2.  Amiruddin Dg Lira Pembina: Adapun untuk tugasnya adalah 
memberikan arahan dan bimbingan terkait roda 
kepengurusan masjid agar bisa menjadi lebih 
baik lagi. 
Ketua Pengurus: bertanggungjawab atas 
jamaah masjid dengan membuat laporan 
pertanggungjawaban. 
Wakil ketua: membantu ketua melakukan 
pemantauan terhadap program kerja masjid 
Sekretaris masjid: bertanggung jawab atas 
kelancaran mekanisme dari kerja kepengurusan 
masjid 
Bendahara: mengelola keuangan masjid serta 
membuat laporan keuangan secara berkala. 
Seksi ibadah dan dakwah: urus pengajian dan 
dakwah 
Seksi dana: menyusun rencana kerja dan 
kegiatan dibidang humas dan pendanaan 
Seksi perlengkapan: Merawat, menjaga, dan 
meyiapkan seluruh perlengkapan peralatan 
Masjid 
Seksi kebersihan: Mengkoordinasikan 
penyelenggaraan kegiatan kebersihan dan 
kerapian masjid 
Seksi keamanan: mengkoordinasikan kegiatan 
pemeliharaan lingkungan dan keamanan masjid 
 

3. Syahrir Dg. Ngola Ya, sebagai bendahara harus karena ada 
pelaporan setiap jumat sebagai bahan acuan 
untuk diketahui masyarakat, apa yang 
dikeluarkan dan pemasukan berapa. Sumber 
dana dari donatur masyarakat setempat dan 
pecatatan uang keluar ketika membeli 
perlengkapan kebutuhan pembangunan dan 
pemeliharaan masjid 
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4 Syahrir Dg. Ngola Tidak, karena mutasi keuangan sudah tercatat di 
rekening masjid dan apabila ada pengeluaran 
ataupun pemasukan tetap disampaikan setiap 
hari jumat setelah salat jumat 

5 Syahrir Dg. Ngola Tidak, karena mutasi keuangan sudah tercatat di 
rekening masjid dan apabila ada pengeluaran 
ataupun pemasukan tetap disampaikan setiap 
hari jumat setelah salat jumat 

6 Syahrir Dg. Ngola Ada sebagai pembuktian ke masyarakat, karena 
transparansi dari bendahara ke masyarakat itu 
penting agar tidak timbul kecurigaan tetapi disisi 
lain sebenarnya disini hanya menggunakan 
sistem kepercayaan yang diberikan masyarakat 
setempat 

7 Syahrir Dg. Ngola Tidak, tapi seharusnya ada dan sampai saat ini 
belum. Karena sampai saat ini sudah jelas 
pengeluaran dan apa yang kita sampaikan 
kepada masyarakat setiap pekan 

8 
 

Syahrir Dg. Ngola Pasti, karena laporan keuangan yang setiap 
Jumat disampaikan agar tidak ada kecurigaan 
dari Masyarakat, namun laporannya bersifat 
sederhana dan di tulis di papan pengeluaran dan 
pemasukan masjid agar Masyarakat melihat 
langsung setiap pekannya 

9 Syahrir Dg. Ngola kalo untuk uang kami terima kami catat 
menambah pemasukan, kalo uang keluar kami 
buatkan nota sesuai jumlah yang dikeluarkan 

10 Syahrir Dg. Ngola Secara garis besar tidak ada sistem pelaporan 
keuangan , yang dinamakan laporan itu ada 
waktu tertentu. seperti setiap akhir tahun tapi ini 
yang dibuat pelaporan setiap jumat saja, dan 
semestinya ada tapi sampai saat ini belum 
diterapkan karena laporan yang dibutuhkan 
masyarakat hanya laporan setiap pekan sebagai 
bukti transparansi 

11 Syahrir Dg. Ngola Setiap harijumat disampaikan berapa 
pengeluaran dan pemasukan setiap masjid dan 
total kas. Tapi secara detail tidak di sampaikan 
namun tetap dicatat di pencatatan arus dana 
masuk dan keluar dicatat oleh saya sendiri 
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Lampiran 3: Mutasi Kas Masjid Miftahul Khair Tahun 2023 

Bulan Uraian 
Saldo 

Debit(Rp) Kredit(Rp) 

Januari  Saldo awal  Rp             39.920.650    

  Donatur  Rp                 200.000    

  Beli alat + ongkos kerja     Rp                   95.000  

  Donatur  Rp                 100.000    

  Donatur  Rp                 100.000    

  Infaq  Rp              1.200.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donatur  Rp                 150.000    

  Insentif Penceramah    Rp                 250.000  

  Donatur  Rp                 650.000    

Februari Donatur  Rp                 800.000    

  beli bahan    Rp              5.867.000  

  ongkos kerja    Rp            800.000,00  

  Donator  Rp                 300.000    

  Infaq  Rp                 500.000    

  Donatur  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                   50.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 200.000    

Maret Beli alat    Rp              1.900.000  

  Donator  Rp                 100.000    

  Donatur  Rp                 100.000    

  Intensif Remaja    Rp                 100.000  

  Pembuatan Hijab    Rp              6.700.000  

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 300.000    

  Donatur  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 600.000    

  Donatur  Rp                 200.000    

  Donatur  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 500.000    

  Infaq  Rp                 600.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 250.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Biaya administrasi + daya    Rp                 250.000  
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  beli prangko    Rp                   24.000  

april Donatur  Rp             1.420.000    

  Donatur  Rp                 870.000    

  Donator  Rp             1.270.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                   50.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                   50.000    

  Donator  Rp                 100.000    

  Donator  Rp                 830.000    

  beli hadiah    Rp                 200.000  

  beli mab    Rp                 300.000  

  Donator  Rp             1.850.000    

  Infaq  Rp                 500.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 600.000  

mei Donatur  Rp                 100.000    

  Donatur  Rp                   50.000    

Juni Donator  Rp                 200.000    

  Donator  Rp                 200.000    

  beli bahan Listrik    Rp                 500.000  

  ongkos kerja    Rp                 400.000  

  Donatur  Rp                 100.000    

  Infaq  Rp                 600.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 200.000  

  Donator  Rp                 200.000    

juli Donatur  Rp             1.000.000    

  Donator  Rp                 150.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 300.000  

  Infaq  Rp                 900.000    

  Intensif pengceramah    Rp                 200.000  

  Donatur  Rp             1.300.000    

Agustus Donatur  Rp                 200.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 200.000  

  Infaq  Rp             1.450.000    

  Donatur  Rp                 150.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 200.000  

september Infaq  Rp                 500.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 250.000  

  Donator  Rp                 550.000    
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  Beli alat    Rp           10.550.000  

  Donator  Rp                 700.000    

oktober Intensif Ustadz    Rp                 400.000  

  Donatur  Rp                 250.000    

november Intensif Ustadz    Rp                 950.000  

  Donator  Rp                 800.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 300.000  

  Donator  Rp              1.100.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 450.000  

  Donatur  Rp                 500.000    

desember Intensif Ustadz    Rp                 400.000  

  Infaq  Rp                 500.000    

  Donatur  Rp                 750.000    

  Intensif Ustadz    Rp                 400.000  

  Intensif Ustadz    Rp                 400.000  

  Donatur  Rp                 200.000    

  Infaq  Rp                 350.000    

  Jumlah  Rp           68.760.650   Rp            33.186.000  

TOTAL  Rp            35.574.650  
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Lampiran 4: Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5: Surat izin Penelitian 

1. Surat Permohonan dari Kampus 
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2. Surat balasan izin penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (PTSP) Provinsi Sulawesi Selatan 
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3. Surat Izin Balasan dari Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kabupaten Gowa  
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4. Surat Izin balasan dari Desa Bontolangkasa Selatan 

Kecematan Bontonompo Kabupaten Gowa 
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